BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitjgn--ermmeeRr=lgl penting dalam tusyenelitian
karena pegg e?&NEDe,\@ t _Wgmarehelitp dalam
efitian. Menurut Sugiyono_(20T0: itian adalah

A\.
endapatkan data lid ( jud\n dapat

tartentu

ntu
eksperingen),

pul
ata Jersifat

it a akngfdaripada
&o v
'ti#i ertujUa =il e mapagk aWpbage
enai pei¥ela

ay nsmaka | du Balita. Tujuan

umum tersebut dipaparka pei=RT dalam bebexgpan khusus untuk

para empirik

meng
lebih memfokuskan Penelitian tujuan khusus tersefnl#glah memperoleh

gambaran tentang perencanaan, pelaksanaan daas\srta hambatan yang
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dialami guru dalam penerapan pembelajaran matemashlistik di TK

Bunda Balita.
Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, makaelitean harus

mendapatkan gambaran yang rinci dan utuh mengenargpan matematika

- ZRENDID

Buriklita.Untuk itu,

penelp#m y Qengungkakan

Ntk n Ja tempat
r%i dalam

ngan sumber

noangkapkan

eskrlpt erupakan g/ang berusaha

U$ Fak Sgat aderpa adanya. Lebih

lanjut, Hartoto (2009) menyebutkan bahwa penelitrarjuga sering disebut

menggambarkag dan

noneksperimen, karena pada penelitian ini penelttdak melakukan kontrol
dan manipulasi variabel penelitian melainkan melkgo keadaan objek atau

subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya.
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Metode deskriptif dilakukan secara intensif, panekut berpartisipasi
lama di lapangan, mencatat secara hati-hati apayanadi, melakukan
analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yaitentkan di lapangan dan

membuat laporan secara mendetail (Sugiyono, 2@1)0: 2

kan a

meto d#ﬁrena ber!ujuan untu
AT

B. Situas sosial dan narasumber penelitian

Menurut Spradley (Sugiyono, 2008:285) dalam peaelikualitatif tidak

menggunakan istilah populasi, tetapcial situationatau situasi sosial.Situasi
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sosial ini terdiri dari tiga elemen, yaitu tempptace, pelaku &ctorg, dan

aktivitas @ctivity) yang berinteraksi secara sinergis.Pada situasialso
peneliti dapat meneliti secara mendalam aktivitets(ity) orang-orang
(actorg yang ada pada tempaldce tertentu.

N D ' 03‘ ipgiah TK Bunda Balita

yang p€r \ akam Caringin no -aQak TK kelas B

Dalam peg

a flitatif

agpgan tode

tahap ' e#Polora& an tahap m
tahapan pelak ru s ? kll

awal, tahap orientasi, tahap eksplorasi, tahap reemiteck, triangulasi dan

tgfap, yaitu

nya et
flka dilihat dari

wJale tahap perencanaan

tahap pelaporan.
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1. Tahap Perencanaan Awal
Tahap perencanaan awal merupakan langkah pertamanai peneliti
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan sebglenelitian
dilakukan di lapangan. Adapun beberapa persiapaeliet adalah:

Ner ,1:0 Qjudukfitian,
ﬁ r& Rgpdiasar dalam

b. /bt ep takaan sebagai bahan

a. Memilika

i jere uguk

peneliti

ab rumusan masala n

U‘ 8“‘ A wgeeara infordegan guru

kelas dan kepala TK di lokasi penelitian.

o

g. Penelitdhngelak

2. Tahap Orientasi
Tahap orientasi dilakukan untuk memperoleh gambayang lebih

lengkap, jelas, dan rinci mengenai masalah yargitdBetelah adanya
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persetujuan dari pihak TK Bunda Balita untuk memrd@at penelitian,
peneliti melakukan observasi selama beberapa hda.Rahap ini juga
dilakukan adaptasi dengan lingkungan sekolah, baglala sekolah, guru
kelas, dan anak-anak agar terjadi hubungan yangdmaara peneliti dan

pihak sekpi Qﬁ Ba,@s bjaklpian di lapangan

N ldilkeem  dalam

atkatike ying
va:' y& ficouat

ormasi sedaam dalg y% ai  pesgdran

. W p Q
matenTasika eums;at VA] clesesuai gdan pedoman

wawancara yang telah dibuat sebelumnya .
c. Mempelajari dengan seksama dokumen-dokumen yangpalikian

dari lapangan, baik tertulis maupun elektronikdfato kegiatan).
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d. Mencatat dan merekam secara detail segala inforyaagj didapatkan
dari observasi, wawancara dan studi dokumentasi.

e. Melaksanakan observasi, wawancara, dan studi daoMasiesecara
terus menerus sampai data jenuh dan dirasa cuktyk wapat

;gﬂﬁ%@/ '

i akukan dalam beberaf®

atika realistik di

dan infor

dilakukan dengan cara penyusunan kembali data-gatag telah
terkumpul melalui wawancara, dioss checkmelalui observasi dan studi
dokumentasi. Tahap ini di ambil untuk lebih mey&kim peneliti dan

melihat konsistensi ada data yang diperoleh.
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5. Tahap Pelaporan
Penulisan laporan penelitian merupakan tahap aenirproses penelitian

ini. Laporan dalam bentuk tertulis dimaksudkan

untukmendokumentasikan secara sistematis selurupiatke yang
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TAHAP PERENCANAAN AWAL
Persiapan sebelum ke lapangan

A4

TAHAP ORIENTASI
Adaptasi dengan situasi sosial

TAHAP ANALISIS DATA

Pengolahan data dengan Triangulasi dg
Member check

TAHAP PELAPORAN

Melaporkan hasil penelitian secara
tertulis dan sistematis

A\ 4

untuk mengetahui penerapan pembelajaran matenratlkatik di TK Bunda

Balita.




41

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemrelini adalah
wawancara, observasi dan studi dokumentasi.

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasigeeai penerapan

eNDID]

t mengamati dengan

Balitelalui observasi,

2. Wawancara

Soehartono (2006:67) mengemukakan bahwa wawancaaaha
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaaradaocgsung oleh

pewawancara (pengumpul data) kepada responderadaban-jawaban
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responden dicatat atau direkam dengan alat pere®éawancara yang
dilakukan bertujuan untuk memperoleh informasi nesag sumber
keilmuan dan filosofi yang dijadikan dasar dalammpelajaran
matematika realistik, perencanaan dan proses eialudalan

pembelgj N&De}ﬂ OB belajan dnedia yang

ta peranan guru dalam proSgs e ’

n g I’lﬁ ANBsebagai

kan kepada kepal

. Untuk mel

uasibglajgfan,

peranan

b. p*npgah |nforma5| terhad ktw gl yeerhubungan
denga kususxT A gam@bservasi).

c. Menyesuaikan data dan simpulan yang diperoleh mlmgamatan.

Hal ini dilakukan untuk menghindari subjektivitagl@mmembuat

tafsiran.
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3. Studi dokumentasi
Studi  dokumentermerupakan  merupakan  suatu  teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan mengandiigismen-

dokumen,baik dokumen tertulis,gambar maupun elalkro(Aries,

diaizaldibandingkan

Bogdan (Sugiyono, 2010: 334) menyatakan bahwasasaata kualitatif

adalah proses mencari dan menyusun secara sigtedad yang diperoleh

dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahzambain, sehingga dapat
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mudah di mengerti dan temuannya dapat diinformaskeada orang lain.
Sebagaimana yang telah disebutkandalam tahapanlitip@ne peneliti

menggunakan triangulasi demember checintuk mengecek keabsahan data.

EmN B.' BTI kéabSéham dgang

sesuatu yang lain dala

1. Triangulasi

*\1 tion, 3 yaltu«
guIUmSamlgk u nezxes kebenaran data

juga dilakukan untuk memperkaya data. Menurut Nasuttriangulasi
juga dapat berguna untuk menyelidiki validitas itafs peneliti terhadap

data, karena itu triangulasi bersifat reflektif.
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Denzin (Andriana, 2010), membedakan empat macaamguiasi
diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan suméiede, penyidik
dan teori.Pada penelitian ini, dari keempat macaamdulasi tersebut,
peneliti hanya menggunakan teknik pemeriksaan demgamanfaatkan

eNDIDy

dengan sumber artiny

an hasil wawancar ' tu rdekuyang

USTA

Member checkmerupakan pengecekan ulang data-data dan informasi

2. Member check

yang diperoleh dari responden. Langkah ini dilakukantuk menguiji
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konsistensi informasi yang diberikan responden oidormasi yang telah
dituangkan dalam bentuk laporan narasi (AndriaBapp
Pengecekan ini dilakukan dengan cara menyusun Keddia-data yang

telah di dapat dari obervasi, wawancara dan stoklimhen untuk selanjutnya




